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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas fisik daging babi landrace persilangan 

yang diberikan konsentrat protein limbah peternakan broiler dalam ransum babi fase finisher. 

Babi yang digunakan adalah babi Landrace persilangan pada fase finisher. Rancangan yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 3 perlakuan dan 4 ulangan sehingga 

diperlukan 12 ekor babi fase finisher dengan rata-rata bobot badan 63,42±2,39 kg. Perlakuan 

terdiri atas ransum tanpa dengan KP-LB (0% KP-LB)/kontrol (A), ransum dengan 12% KP-LB 

(B), dan ransum dengan 24% KP-LB (C). Variabel yang diamati adalah nilai pH, warna daging, 

susut masak, susut mentah, dan daya ikat air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas fisik 

daging babi landrace persilangan yang diberi konsentrat protein limbah peternakan broiler (KP-

LB) berbeda nyata (P<0,05) terhadap warna kekuningan (b*) namun tidak berbeda nyata 

(P>0,05) terhadap nilai pH, susut masak, daya ikat air, susut mentah, warna kecerahan (L*) dan 

warna kemerahan (a*). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan pemberian pakan 

konsentrat protein limbah peternakan broiler (KP-LB) diperoleh kualitas fisik daging babi 

landrace persilangan yang dapat mempertahankan nilai pH, susut masak, susut mentah, daya ikat 

air, nilai warna kecerahan (L*) dan nilai warna kemerahan (a*) dan dapat meningkatkan nilai 

warna kekuningan (b*). 

 

Kata kunci: kualitas fisik, daging, KP-LB, babi landrace persilangan 

 

PHYSICAL QUALITIES OF CROSSBRED LANDRACE PORK GIVEN 

BROILER FARM WASTE PROTEIN CONCENTRATE 
 

ABSTRACT 

 

This study aimed to determine the physical quality of crossbred landrace pork given 

broiler farm waste protein concentrate in the finisher phase pig ration. The pigs used were 

crossbred Landrace pigs in the finisher phase. The design used was a Complete Random Design 

with 3 treatments and 4 repeats so that 12 finisher phase pigs were needed with an average body 

weight of 63.42±2.39 kg. The treatment consisted of rations without KP-LB (0% KP-LB)/control 

(A), rations with 12% KP-LB (B), and rations with 24% KP-LB (C). The variables observed 

were pH value, meat color, cooking loss, weep loss, and water holding capacity. The results 
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showed that the physical quality of crossbred landrace pork given broiler waste protein 

concentrate (KP-LB) was significantly different (P<0.05) against yellowish color (b*) but not 

significantly different (P>0.05) from pH value, cooking loss, weep loss, water holding capacity, 

brightness color (L*) and reddish color (a*). Based on the results of the study, it can be 

concluded that broiler farm waste protein concentrate feed (KP-LB) obtained the physical quality 

of crossbred landrace pork that can maintain the pH value, cooking loss, weep loss, water 

holding cpacity, brightness color value (L*) and reddish color value (a*) and can increase the 

yellowish color value (b*). 

 

Keywords: physical quality, meat, KP-LB, landrace crossbreed pigs 

 

PENDAHULUAN 

Babi adalah salah satu ternak yang berpotensi besar untuk dikembangkan dalam usaha 

pemenuhan kebutuhan akan daging. Hal ini didukung oleh sifatnya yang mempunyai 

pertumbuhan dan perkembangbiakan yang cepat, prolifik, efisien dalam mengkonversi pakan 

menjadi daging dan mempunyai daging dengan persentase karkas yang tinggi. Daging 

merupakan salah satu komoditi peternakan yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan protein 

hewani karena mengandung protein bermutu tinggi (Untoro et al., 2012). Produksi dan kualitas 

daging dipengaruhi oleh asupan nutrisi dalam pakan (Maeda dan Yamanaka, 2018). Beberapa 

faktor menjadi pertimbangan konsumen memilih jenis daging tertentu, untuk dikonsumsi antara 

lain cita rasa, budaya, kepercayaan kandungan nutrien dan kualitas fisik daging. 

Kualitas fisik daging seekor ternak dipengaruhi oleh faktor bangsa, umur, jenis kelamin, 

dan pakan (Sriyani et al., 2016). Menurut Soeparno (2015) indikator yang dapat menggambarkan 

kualitas daging adalah nilai pH, susut masak (cooking loss), susut mentah (weep loss), daya ikat 

air, dan warna daging. Kualitas fisik daging dipengaruhi oleh pakan yang diberikan pada saat 

pemeliharaan, salah satu bahan pakan yang sangat berperan yaitu konsentrat dikarenakan 

konsentrat merupakan sumber protein dalam susunan ransum ternak babi. Tetapi dari segi harga 

konsentrat terbilang masih sangat mahal dibandingkan hasil yang diperoleh. Pemberian ransum 

yang relatif murah dengan kualitas rendah, ketidakseimbangan jumlah nutrisi ransum, serta 

pembatasan pemberiannya untuk menekan biaya tersebut, tentu akan mempengaruhi kualitas 

fisik daging yang dihasilkan. Oleh karena itu, perlu adanya usaha untuk mencari pakan alternatif 

dengan menggunakan sumber bahan pakan baru yang belum dimanfaatkan oleh manusia, 

tersedia dalam jumlah banyak, mudah diperoleh, mempunyai nilai nutrisi yang seimbang bagi 

ternak serta dapat mempertahankan kualitas fisik daging babi landrace persilangan. Salah satu 

upayanya adalah dengan pemanfaatan konsentrat protein limbah peternakan broiler (KP-LB) 

(Ariana et al., 2021). 
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Konsentrat protein limbah peternakan broiler (KP-LB) memiliki kandungan protein pada 

litter yang bercampur pakan sekitar 22,42%, limbah broiler yang mati atau afkir dengan 

kandungan protein sekitar 56,97% (Ariana et al., 2021). Nilai gizi bahan tersebut sangat penting 

dalam penyusunan ransum pakan ternak sesuai dengan kebutuhan ternak. Bahan kering, protein 

kasar, serat kasar dan energi yang dapat dimetabolisme untuk non-ruminansia dan energi yang 

dapat dicerna untuk ruminansia terutama dibutuhkan dari bahan konsentrat pakan. Informasi 

kandungan kalsium dan fosfor, serta kandungan asam amino bahan gizi sebagai sumber protein 

sangat bermanfaat. Menurut Analisis Proksimat di laboratorium nutrisi dan makanan ternak 

Fakultas Peternakan Universitas Udayana, konsentrat protein limbah peternakan broiler (KP-LB) 

dapat digunakan sebagai suplemen protein untuk ternak babi, itik, ayam pedaging dan petelur, 

karena mengandung protein, serta mineral, kalsium dan pospor yang tinggi.  

Merujuk pada penelitian terdahulu Ariana et al. (2022) melaporkan bahwa pemberian 

pakan dengan substitusi konsentrat protein berbasis limbah peternakan ayam pedaging (KPLA) 

0% sampai 24% berpengaruh terhadap berat badan akhir babi. Substitusi KPLA pada ransum 

sampai 24% dapat meningkatkan susut berat potong, dan menurunkan berat potong, berat usus 

halus serta dapat menurunkan panjang usus halus. Sampai saat ini belum ada informasi terkait uji 

analisis kualitas fisik daging babi landrace persilangan yang diberikan konsentrat protein limbah 

peternakan broiler dengan level pemberian 12% KPLB dan 24% KPLB berdasarkan hal tersebut 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada kualitas fisik daging babi landrace persilangan yang 

diberikan konsentrat protein limbah peternakan broiler (KP-LB). 

 

MATERI DAN METODE 

Materi 

Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 20 maret 2022 sampai 05 Juni 2022 di kandang babi 

Stasiun Penelitian Fakultas Peternakan Universitas Udayana, Bukit Jimbaran, Kuta Selatan 

Kabupaten Badung, Bali dan di Laboratorium Teknologi Hasil Ternak Fakultas Peternakan 

Universitas Udayana. 

Obyek penelitian 

Babi yang digunakan dalam penelitian ini adalah babi Landrace persilangan pada fase 

finisher dengan rataan berat badan 63,42±2,39 kg. Babi yang berjumlah 12 ekor, selanjutnya 

diacak berdasarkan berat badannya dan tidak membedakan jenis kelamin (unsex). 
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Kandang dan perlengkapan 

Kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang gdana koloni. Kontruksi 

kandang dibuat dari beton dengan atap asbes. Sarana produksi kandang (saprodi) terdiri dari: 

tempat pakan dari beton, tempat minum dari nipple otomatis. Ukuran kandang: 3 x 2,5 x tinggi 1 

m. Timbangan Shalter yang digunakan untuk menimbang bobot pakan yang digunakan dalam 

penelitian dan timbangan elektrik kapasitas 300kg. Terpal, Sekop, spidol, cat pilox, tali, Alat 

tulis, pisau, talenan, baskom, timbangan analitik, gelas ukur, pH meter, waterbath, plastik 

bersegel, kertas tissu, aluminium foil, aqua gelas, sentrifugasi, tali, hunter lab Portable 

Colorimeter (PCE-CSM  5). 

Konsentrat protein limbah peternakan broiler (KP-LB) 

Konsentrat protein limbah peternakan broiler (KP-LB) adalah konsentrat sumber protein 

yang berasal dari tepung limbah broiler dan tepung litter yang bercampur dengan ceceran pakan 

terfermentasi EM-4. Konsentrat protein limbah peternakan broiler (KP-LB) dibuat dengan cara 

mengambil litter yang berisi sisa pakan broiler yang terjatuh di sekitar tempat pakan, kemudian 

litter dijemur hingga kering, setelah itu litter di giling untuk dijadikan tepung. Setelah menjadi 

tepung kemudian difermentasi selama tiga hari. Broiler afkir dan bangkai broiler dipotong 

hingga menjadi lunak, kemudian di oven di suhu 70 derajat celcius selama dua hari. Kemudian 

ketika sudah di oven, digiling menjadi tepung ayam. Jika kedua bahan sudah jadi, kemudian di 

campurkan dengan perbandingan 2:1 (Ariana et al., 2021).  

Konsentrat CP.152 

Konsentrat CP.152 Konsentrat murni produksi PT, Charoen Pokphdan dengan code: CP 

152 adalah konsentrat sebagai sumber protein untuk campuran ransum babi pada fase grower 

sampai fase finisher. Kandungan nutrisi dari konsentrat CP.152 seperti (Tabel 1). konsentrat 

CP.152 akan dipakai sebagai campuran ransum perlakuan kontrol. 

Ransum dan Air Minum 

Pemberian ransum dilakukan 2 kali sehari setelah babi dimandikan. Jumlah ransum 

(kuantitas) yang diberikan perharinya adalah sesuai dengan kebutuhan babi, yaitu 3% dari bobot 

badannya. Untuk pencampuran dan susunan ransum mendekati dengan yang direkomendasi PT. 

Charoen Pokphand. Pemberian air minum dilakukan secara otomatis (nipple otomatis) dan 

ketersediaannya mencukupi kebutuhan ternak (ad libitum). 
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Tabel 1. Kandungan nutrisi konsentrat CP.152 dan KP-LB 
No Nutrient CP.152 (%)* KP-LB (%)** 

1 Kadar Air 12,0 3,5191 

2 Abu 20,0 10,4191 

3 Bahan Organik - 89,5810 

4 Protein Kasar 37,0 39,6993 

5 Lemak Kasar 3,0 17,6745 

6 Serat Kasar 8,0 8,4325 

7 BETN - 20,5056 

8 Calsium 3,0-5,0 15,2405 

9 Fosfor 1,2-3,0 1,1640 

10 Gross Energi 3,6537 5,1103 

Keterangan: *): PT. Charoen Pokhpdan Indonesia.Tbk (2022) 

  **): Ariana et al. (2021) 

Tabel 2. Susunan ransum babi fase finisher 
Bahan Perlakuan (%) 

A (Kontrol) B C 

Konsentrat CP.152 24 12 0 

KP-LB 0 12 24 

Polar 35 35 35 

Jagung 40 40 40 

Garam 1 1 1 

Total 100 100 100 

Keterangan : A: Ransum yang diberi 0% KPLB dan 24% konsentrat CP.152 sebagai kontrol 

  B: Ransum yang diberi 12% KPLB dan 12% konsentrat CP.152 

  C: Ransum yang diberi 24% KPLB dan 0% konsentrat CP.152 

 

Tabel 3. Nutrisi ransum babi fase finisher (sesuai perlakuan) 
No. Analisa Satuan Perlakuan/Sampel*) 

A B C Standar**) 

1 Bahan Kering % 86,7099 87,7276 85,5874 - 

2 Air % 13,2901 12,2724 14,4126 Maks 14,0 

3 Abu % 12,3087 15,3184 11,3000 Maks 8,0 

4 Bahan Organik % 87,6913 84,6816 88,7000 - 

5 Protein Kasar % 22,8568 20,7816 18,4079 Min 13,0 

6 Serat Kasar % 4,0143 5,1731 7,1471 Maks 7,0 

7 Lemak Kasar % 4,6036 5,5244 5,9699 Maks 8,0 

8 TDN % 84,3244 71,6065 67,7626 - 

9 BETN % 32,9265 41,9301 45,7625 - 

10 Gross energi Kcal/g 3,7266 3,1487 3,3261 Min 2900 

Keterangan :  

  A: Ransum yang diberi 0% KPLB dan 24% konsentrat CP.152 sebagai kontrol 

  B: Ransum yang diberi 12% KPLB dan 12% konsentrat CP.152 

  C: Ransum yang diberi 24% KPLB dan 0% konsentrat CP.152 

  *) Hasil analisa proksimat di lab.nutrisi dan makanan ternak, Fapet. Unud.(2022). 

  **) Standar nutrient menurut SNI (2006) 

 



 

Hermawan, I M.J., Peternakan Tropika Vol. 12 No. 1 Th. 2024: 355 – 368               Page 360  
 

Metode 

Rancangan penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 

masing-masing perlakuan diulang 4 kali, masing-masing ulangan menggunakan 1 ekor babi fase 

finisher sehingga diperlukan 12 ekor babi fase finisher. Adapun perlakuan yang digunakan dalam 

penelitian yaitu: 

A: Ransum yang diberi 0% KPLB dan 24% konsentrat CP.152 sebagai kontrol 

B: Ransum yang diberi 12% KPLB dan 12% konsentrat CP.152 

C: Ransum yang diberi 24% KPLB dan 0% konsentrat CP.152 

Pengacakan Babi   

Pegacakan babi sebagai materi penelitian, sebelumnya ditimbang berat badannya untuk 

mendapatkan total berat, rataan berat badan dan standar deviasinya. Selanjutnya dikelompokan 

berdasarkan berat badan dan dilanjutkan dengan pemberian nomor babi dan kode kandang 

berdasarkan kelompok perlakuan yang akan diberikan.  

Penimbangan  

Penimbangan babi yang digunakan penelitian tersebut dilakukan setiap bulan dan dimulai 

pada awal penelitian. Penimbangan tersebut dilakukan untuk memperoleh data dari variabel yang 

dicari dalam penelitian. 

Prosedur Pemotongan  

Pada akhir periode penelitian, dilakukan pemotongan babi. Sebelum dipotong, babi akan 

dipuasakan terlebih dahulu selama 8 sampai 12 jam dengan tetap diberi air minum. Hal ini 

bertujuan untuk mendapat berat potong yang stabil dari ternak tanpa banyak berisi feses 

disaluran pencernaan ternak. Setelah dilakukan pemotongan, kemudian karkas dan seluruh 

pengukuran dan penimbangan data post mortem (setelah dipotong) dicatat. Untuk uji kualitas 

daging, sampel daging diambil pada daging bagian punggung (loin). Selanjutnya sampel daging 

dibawa ke laboratorum THT Fakultas Peternakan untuk pengujian kualitas fisik daging. 

Variabel yang diamati 

  Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah nilai pH, warna daging, susut masak, 

susut mentah, dan daya ikat air. 

1. Nilai pH = Pengukuran nilai pH dilakukan dengan pH meter berdasarkan (Soeparno, 2011). 

2. Warna daging = Pengukuran warna daging dilakukan dengan metode CIELAB (CIE, 1978), 

menggunakan Portable Colorimeter (PCE-CSM  5). 
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                     berat sebelum dimasak - berat konstan setelah dimasak 

3. susut masak =                                                                                              x 100%  

berat sebelum dimasak 

                     berat awal - berat akhir 

4. susut mentah =                                                                    x 100%  

berat awal 

        berat residu daging 

5. Daya ikat air = 100 -                                                          x 100%  

Berat sampel 

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis dengan sidik ragam, dengan bantuan 

program SPSS versi 26, jika terdapat perbedaan yang nyata diantara perlakuan, maka dilanjutkan 

dengan Duncan Multiple Range Test (Steel dan Torrie, 1993). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data penelitian analisis Kualitas fisik daging babi landrace persilangan yang diberikan 

konsentrat protein limbah peternakan broiler (KP-LB) dalam ransum babi fase finisher yang 

meliputi pH, susut masak, susut mentah, daya ikat air dan warna daging (L*, a*, b*) dapat dilihat 

pada Tabel 4.  

Tabel 4 Kualitas fisik daging babi landrace persilangan yang diberikan konsentrat protein 

limbah peternakan broiler (KP-LB) 

Variabel 
Perlakuan1 

Standar5 
SEM2 

A B C 

pH 5,67a 5,62a 5,58a 5,4-5,8 0,0193 

Susut masak (%) 35,50a 36,36a 40,02a 1,5-54 0,5948 

Susut mentah (%) 10,80a 10,79a 12,77a 7,81-13,45 0,8579 

Daya ikat air (%) 35,69a 35,48a  34,76a 20-60 1,2306 

Warna daging4      

L* 14,53a 11,74a 16,96a 48,55-67,00 0,9690 

a* 11,58a 10,23a 10,61a 4,89-11,61 0,3089 

b* 9,16a 9,46a 11,04b 13,50-19,09 0,1825 

Keterangan: 

1. A: Ransum dengan 0% KP-LB (Kontrol), B: Ransum dengan 12% KP-LB, C: Ransum dengan 24% 

KP-LB (Konsentrat Protein Limbah Broiler) 

2. SEM: Standard Error of the Treatment Means 

3. Nilai dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 

4. L* (kecerahan), a* (kemerahan), b* (kekuningan) 

5. Standar berdasarkan dari (Soeparno, 2015; Sriyani et al., 2015; Karamucki et al., 2011) 
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Hasil analisis pH daging babi landrace persilangan yang diberikan konsentrat protein 

limbah peternakan broiler (KP-LB) tidak berbeda nyata (P>0,05). Adanya pH yang berbeda tidak 

nyata menunjukkan bahwa penggantian konsentrat komersial dengan KP-LB telah mampu 

menyediakan pasokan protein yang cukup bagi ternak sehingga mampu menghasilkan kualitas 

daging yang baik dengan pH yg ultimat. Salah satu faktor penting yang berpengaruh terhadap 

kualitas dan ketahanan daging sebagai bahan pangan adalah nilai pH daging. Pada penelitian ini 

menghasilkan nilai pH daging ultimat, nilai pH daging ultimat setelah ternak mengalami 

kematian ditentukan oleh kandungan asam laktat yang tertimbun pada otot. Penimbunan asam 

laktat dan tercapainya pH ultimat daging tergantung  jumlah  glikogen  otot  pada  saat  

pemotongan (Lawrie, 2003). Soeparno (2015) menyatakan pH ultimat normal daging 

postmortem adalah antara 5,4-5,8 yang sesuai dengan titik isoelektrik sebagian besar protein 

daging termasuk protein miofibril, hal ini disebabkan oleh penambahan konsentrat protein 

limbah broiler ke dalam ransum babi landrace persilangan memberikan simpanan glikogen otot 

yang cukup pada ternak untuk menghasilkan asam laktat, yang akhirnya membentuk pH ultimat. 

Hal ini sesuai dengan Empang et al. (2018) melaporkan bahwa kualitas fisik dan kimia daging 

dari babi Landrace persilangan yang diberi pakan berbasis sampah kota Denpasar mendapatkan 

hasil pH ultimat. Beberapa faktor yang dapat menjelaskan penurunan nilai pH daging secara 

kuantitatif dalam penelitian ini diantaranya kandungan energi dari pakan yang diberikan tidak 

berbeda jauh diantara perlakuan yang diberikan. Dapat dilihat pada (Tabel 4) semakin rendah 

energi dari perlakuan yang diberikan diikuti dengan penurunan secara kuantitatif. 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian KP-LB dalam ransum babi tidak 

berbeda nyata terhadap susut mentah (P>0,05). Diduga hal ini disebabkan karena daya ikat air 

dan nilai pH menurun secara berturut-turut secara statistik menunjukkan tidak berbeda nyata. Ho 

et al. (2004) melaporkan terdapat beberapa parameter kebusukan daging, salah satunya yaitu 

perubahan tekstur yang disebabkan aktivitas mikroorganisme selama penyimpanan yang 

mengakibatkan terjadinya dekomposisi senyawa kimia daging. Pada saat dekomposisi, jaringan 

bagian dalam akan mengalami penguraian seperti katabolisme glikogen yang menghasilkan 

penumpukan asam laktat dan mengakibatkan pH turun. Turunnya pH yang tidak signifikan 

tersebut dapat menyebabkan pengerutan fibril dan protein kehilangan kemampuan mengikat 

cairan sehingga daging bertekstur longgar, lembek dan berair. Susut mentah merupakan berapa 

banyak hilangnya nutrien daging mentah yang ikut bersama keluarnya cairan daging yang 

menurut Soeparno (2015) dipengaruhi oleh besarnya cairan yang keluar dari daging dan daya 

ikat air (DIA). Daya ikat air yang rendah akan menghasilkan susut masak dan susut mentah yang 
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tinggi. Hal ini juga dipengaruhi oleh cemaran bakteri yang merombak karbohidrat, lemak, dan 

protein daging sehingga daging menjadi rusak. Penelitian ini sejalan dengan Kwak et al. (2006) 

bahwa pengaruh pemberian pakan yang diproses secara aerobik dan kering vakum limbah ayam 

pedaging dan campuran produk sampingan roti terhadap babi finisher pada performa, 

karakteristik karkas, kualitas fisik daging dan uji panel rasa pada konsentrasi 25% mendapatkan 

hasil tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap susut skor marbling, pH, daya ikat air, susut mentah, 

dan warna daging. 

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata persentase susut masak daging babi landrace 

persilangan yang diberikan konsentrat protein limbah peternakan broiler dalam Ransum babi 

pada perlakuan A (0% KP-LB) adalah 35,50%. Pada perlakuan B (12% KP-LB) menunjukkan 

rataan 36,36% dan pada perlakuan C (24% KP-LB) dengan rataan 40,02%. Susut masak 

merupakan salah satu penentu kualitas daging, karena berhubungan dengan banyak sedikitnya air 

yang hilang serta nutrien yang larut dalam air akibat pengaruh pemasakan. Soeparno (2015) 

menyatakan bahwa daging dengan jumlah susut masak rendah mempunyai kualitas yang lebih 

baik karena kehilangan nutrisi saat perebusan akan lebih sedikit. Pada umunya susut masak 

daging bervariasi antara 1,5-54% dengan kisaran 15-40%  (Soeparno, 2015), dengan demikian 

persentase susut masak pada penelitian ini berada dalam kisaran normal. Menurut Soeparno 

(2015) menyatakan bahwa konsumsi pakan dapat memengaruhi besarnya susut masak. Pada 

penelitian ini kandungan protein pakan yang diberikan pada perlakuan yaitu berkisar antara 

18,4079-22,8568% demikian juga dengan kandungan lemak pakan yaitu berkisar 4,6036-

5,9699% (Tabel 4). Hal ini kemungkinan mengakibatkan tidak berpengaruh terhadap akumulasi 

lemak dalam daging, sehingga cairan yang keluar pada saat pemasakan daging jumlahnya hampir 

sama. Perbedaan level pemberian konsentrat protein limbah broiler memberikan nilai yang tidak 

signifikan terhadap nilai susut masak daging babi landrace persilangan. Hal ini disebabkan oleh 

nilai pH pada daging mecapai pH ultimat dan daya ikat air yang memberikan hasil yang tidak 

berbeda nyata. Hasil penelitian ini sependapat dengan Soeparno (2011) yang menyatakan bahwa 

susut masak semakin menurun dengan meningkatnya level protein dari suatu ransum yang 

diberikan, susut masak berhubungan dengan daya ikat air, apabila daya ikat air meningkat maka 

susut masak menurun dan sebaliknya. 

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian KP-LB dalam ransum 

babi tidak berbeda nyata terhadap daya ikat air (P>0,05). Daya ikat air adalah kemampuan 

daging untuk mengikat air atau air yang  ditambah selama ada pengaruh kekuatan dari luar, 

misalnya pemotongan daging, pemanasan, penggilingan dan tekanan (Sriyani et al., 2015). Hal 
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ini sesuai dengan pernyataan Shanks et al. (2002) melaporkan bahwa besarnya susut masak 

daging dipengaruhi oleh banyaknya air yang keluar dari daging. Daya ikat air dipengaruhi oleh 

pH akhir daging. Walaupun pada penelitian perlakuan yang diberikan dapat memberi pengaruh 

pada nilai pH yang mengalami penurunan nilai secara kuantitatif, namun penurunan nilai pH 

pada daging belum cukup untuk membuat daging mengalami denaturasi yang signifikan 

sehingga daya ikat air yang terjadi tidak berbeda secara nyata.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian KP-LB dalam ransum babi memiliki 

daya ikat air dalam kisaran normal. Soeparno (2015) menyatakan bahwa persentase daya ikat air 

daging sekitar 20-60%. Pada dasarnya nilai pH lebih tinggi ataupun lebih rendah dari pH 

isoelektrik daging (5,4-5,8) akan menyebabkan daging mengalami peningkatan daya ikat air. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat Soeparno (2015) yang menyatakan bahwa pada saat pH daging 

diatas titik isoelektrik, sejumlah muatan positif akan dibebaskan dan terdapat surplus muatan 

negatif yang menyebabkan terjadinya penolakan miofilamen sehingga memberi lebih banyak 

ruang untuk molekul air yang dalam artian pH lebih tinggi atau lebih rendah dari titik isoelektrik 

daging akan meningkatkan daya ikat air. Setelah ternak dipotong, glikogen di dalam otot akan 

berubah menjadi asam laktat dalam keadaan anaerob dan nilai pH ultimat akan tercapai apabila 

glikogen otot menjadi habis, sehingga nilai daya ikat air daging meningkat. Beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi daya ikat air protein  daging  yakni  pH,  stress, bangsa, pembentukan  

akto-myosin (rigormortis), temperatur dan kelembaban, pelayuan karkas, tipe otot dan lokasi 

otot, spesies, umur, fungsi otot, pakan, dan lemak intramuskuler (Soeparno, 2015). Daya ikat air 

menunjukkan nilai yang menurun walaupun tidak signifikan. Hal ini disebabkan oleh kandungan 

protein dalam daging juga semakin meningkat, dikarenakan protein bersifat mengikat molekul 

air. Semakin meningkatnya kualitas ransum maka kandungan nutrien pada daging pun akan 

meningkat.  Pada penelitian ini jumlah protein yang diberikan pada perlakuan A sampai 

perlakuan C menunjukkan perbedaan nilai secara kuantitatif hal ini menghasilkan daya ikat air 

daging yang tidak berbeda nyata dikarenakan perbedaan kandungan protein yang mengikat air 

pada daging tidak berpengaruh terhadap daya ikat air. 

 Warna daging merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan kualitas daging 

secara fisik dan menjadi indikator kesegaran daging. Peranan itu sangat nyata pada tiga hal, yaitu 

daya tarik, tanda pengenal dan parameter mutu. Warna daging yang disukai konsumen adalah 

merah cerah yang menjadi mutu daging (Kuntoro et al., 2013). Pengujian warna dilakukan 

secara objektif menggunakan hunter lab colorimeter. Sistem penandaan warna Hunter ditandai 

dengan tiga parameter L*, a* dan b*. Nilai L* berkisar antara 0-100 hitam hingga putih. 
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Semakin tinggi nilai L*, semakin tinggi derajat kecerahannya. Nilai a* dan b* antara nilai positif 

dan negatif. Dimana a* menunjukkan derajat dari hijau (a*-) sampai merah (a*+), sedangkan b* 

menunjukkan derajat dari kuning (b*+) sampai biru (b*-) (Mancini dan Hunt, 2005). Hasil 

analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian KP-LB dalam Ransum Babi tidak berbeda nyata 

(P>0,05) pada warna daging (L*, a*) namun berbeda nyata (P>0,05) pada nilai warna (b*) 

kekuningan. Pada warna (L*) kecerahan mengalami peningkatan nilai secara kuantitatif, hal ini 

disebabkan oleh penggantian bahan pakan dengan bahan pakan terfermentasi, mampu 

menghambat oksidasi, karena produk fermentasi dapat menghasilkan senyawa yang bersifat 

antioksidan atau menangkal radikal bebas. Soeparno (2015) menyatakan bahwa warna daging 

juga mengalami perubahan akibat terjadi reaksi pigmen dengan bahan lain. Salah satu penyebab 

warna (b*) kekuningan meningkat hingga mendapatkan hasil berbeda nyata adalah senyawa 

beta-karoten, diduga senyawa beta-karoten yang ada pada dedak jagung serta pakan broiler yang 

tercecer pada litter pada perlakuan C memiliki kandungan beta-karoten yang cukup untuk 

mempengaruhi warna daging (b*) kekuningan sampai akhirnya menunjukkan nilai yang berbeda 

nyata. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kandeepan et al. (2009) bahwa ternak potong yang 

diberi pakan yang memiliki kandungan beta-karoten yang cukup tinggi akan menghasilkan 

lemak berwarna kekuningan. Dikarenakan lemak memiliki fungsi mengikat beta-karoten. Hal ini 

membuat daging menjadi memiliki warna kekuningan. Menurut Soeparno (2011) kandungan 

lemak otot sangat bervariasi dapat berkisar antara 1,5% - 13%. Warna daging juga dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, antara lain bangsa, jenis kelamin, umur, spesies, oksigen, stres (tingkat 

aktivitas, tipe otot) dan pH (Purbowati et al., 2006). Faktor – faktor tersebut berperan secara 

langsung dalam perubahan konsentrasi myoglobin, yaitu pigmen penentu utama warna daging. 

Warna daging tergantung pada tipe molekul myoglobin, status kimia myoglobin, kondisi kimia 

dan fisik serta komponen lain dalam daging. Pengaruh pigmen kromo-protein, hemoglobin, 

sitikrom, flavin dan vitamin relatif sangat kecil. Daging yang terekspos dengan udara, myoglobin 

dan oksigen dalam daging akan bereaksi membentuk ferrousoxymyoglobin (OxyMb) sehingga 

daging akan berwarna merah cerah. Apabila waktu kontak antara myoglobin dengan oksigen 

berlangsung lama maka akan terjadi oksidasi membentuk ferricmetmyoglobin (MetMb) sehingga 

daging berwarna coklat dan tidak menarik. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan pemberian pakan konsentrat protein 

limbah peternakan broiler (KP-LB) diperoleh kualitas fisik daging babi landrace persilangan 

yang dapat mempertahankan nilai pH, susut masak, susut mentah, daya ikat air, nilai warna 

kecerahan (L*) dan nilai warna kemerahan (a*) dan dapat meningkatkan nilai warna kekuningan 

(b*). 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan bahwa pemberian konsentrat protein 

limbah peternakan broiler (KP-LB) dapat digunakan dalam ransum ternak babi dikarenakan 

dapat mempertahankan kualitas fisik daging babi landrace persilangan. 
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